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Abstrak: Rendahnya literasi sains dan kesadaran lingkungan siswa sekolah dasar
disebabkan oleh pembelajaran IPA yang masih bersifat abstrak dan kurang
kontekstual. Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas pembelajaran IPA
berbasis lingkungan wisata Pangkal Babu melalui pendekatan indirect environmental
learning dalam meningkatkan literasi sains dan kesadaran lingkungan siswa.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi eksperimen
pretest—posttest control group. Sampel penelitian terdiri atas 40 siswa kelas V yang
dibagi ke dalam kelompok eksperimen dan kontrol. Instrumen yang digunakan berupa
tes literasi sains dan angket kesadaran lingkungan. Analisis data dilakukan
menggunakan uji independent sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol pada
literasi sains (t = 5,872; p < 0,001) dan kesadaran lingkungan (t = 6,145; p <0,001).
Rata-rata nilai posttest kelompok eksperimen (82,75) lebih tinggi dibandingkan
kelompok kontrol (70,20). Selain itu, nilai N-gain kelompok eksperimen sebesar 0,62
berada pada kategori sedang dan lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol sebesar
0,35. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis lingkungan melalui
representasi video ekosistem Pangkal Babu efektif dalam meningkatkan literasi sains
dan kesadaran lingkungan siswa. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam
pengembangan pembelajaran IPA yang kontekstual, adaptif, dan berbasis lingkungan
melalui integrasi media digital. melalui integrasi media digital.

Kata Kunci: Literasi Sains, Kesadaran Lingkungan, Pembelajaran Berbasis
Lingkungan, Video Pembelajaran, Sekolah Dasar

instrumen  strategis

menunjukkan intensitas yang membentuk  kesadaran  ekologis

Development menempatkan pendidikan

semakin mengkhawatirkan, ditandai dengan
meningkatnya degradasi ekosistem,
perubahan iklim, serta penurunan kualitas
lingkungan hidup yang berdampak langsung
terhadap keberlanjutan kehidupan manusia.
Ardoin et al. (2020) menegaskan bahwa
berbagai permasalahan lingkungan seperti
kerusakan hutan, pencemaran air, dan
hilangnya keanekaragaman hayati
merupakan konsekuensi dari rendahnya
kualitas  interaksi ~ manusia  dengan
lingkungan yang belum dikelola secara
berkelanjutan. Dalam perspektif global,
agenda  Education  for  Sustainable

tanggung jawab lingkungan sejak usia dini
(Giannini, 2020). Hal ini menunjukkan
bahwa krisis lingkungan tidak hanya
merupakan persoalan ekologis, tetapi juga
persoalan  edukatif yang  menuntut
transformasi dalam cara individu memahami
dan merespons lingkungan .

Sejalan dengan tantangan tersebut,
penguatan literasi sains menjadi salah satu
kompetensi kunci dalam pendidikan abad
ke-21, khususnya pada jenjang sekolah dasar
sebagai fase fundamental pembentukan
karakter dan pola berpikir siswa. OECD
(2019, 2023) menekankan bahwa literasi
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sains tidak hanya Dberkaitan dengan
penguasaan konsep, tetapi juga kemampuan
individu dalam menggunakan pengetahuan
ilmiah untuk menjelaskan fenomena,
mengambil keputusan, serta berpartisipasi
secara bertanggung jawab dalam isu-isu
lingkungan. Dalam konteks nasional,
integrasi literasi sains dengan pendidikan
karakter menjadi semakin penting untuk
membentuk generasi yang tidak hanya
cerdas secara kognitif, tetapi juga memiliki
kepedulian terhadap lingkungan (Parisu et
al., 2025). Oleh karena itu, pembelajaran
IPA perlu dirancang secara sistematis agar
mampu  mengembangkan  kemampuan
berpikir ilmiah sekaligus membentuk sikap
ekologis siswa.

Namun demikian, implementasi
pembelajaran [PA di sekolah dasar masih
menghadapi berbagai keterbatasan yang
berdampak pada kurang optimalnya
pencapaian kompetensi siswa. Proses
pembelajaran cenderung berorientasi pada
penyampaian materi secara verbal dan
tekstual, dengan penekanan pada hafalan
konsep dibandingkan pemahaman yang
mendalam dan kontekstual. Yanti dan
Yusliani  (2020) menunjukkan bahwa
pembelajaran yang tidak mengintegrasikan
konteks lingkungan cenderung kurang
efektif dalam membangun pemahaman dan
sikap  ekologis siswa. Kondisi ini
menyebabkan materi ekosistem yang
seharusnya dapat dipelajari melalui interaksi
langsung dengan lingkungan justru disajikan
secara abstrak di dalam kelas, sehingga
menghambat  terbentuknya pengalaman
belajar yang bermakna.

Selain itu, keterbatasan penggunaan
sumber belajar berbasis lingkungan serta
minimnya integrasi media pembelajaran
yang relevan turut memperlemah kualitas
pengalaman belajar siswa dalam memahami
fenomena ilmiah secara utuh (Fitriati et al.,
2019). Pembelajaran yang tidak
menghadirkan konteks nyata cenderung
membuat siswa kesulitan dalam
menghubungkan konsep dengan realitas
kehidupan sehari-hari. Akibatnya,
pemahaman yang terbentuk bersifat parsial

dan kurang mendalam, sehingga berdampak
pada rendahnya kemampuan dalam
menerapkan konsep ilmiah dalam situasi
nyata.

Dampak dari kondisi tersebut terlihat
pada rendahnya kemampuan literasi sains
siswa, khususnya dalam mengaitkan
konsep-konsep IPA dengan fenomena
lingkungan di sekitarnya. Siswa cenderung
mengalami kesulitan dalam menganalisis
hubungan antara komponen biotik dan
abiotik serta memahami dinamika interaksi
dalam suatu ekosistem secara aplikatif.
Penelitian menunjukkan bahwa rendahnya
keterlibatan siswa dalam pembelajaran
kontekstual berimplikasi pada lemahnya
kesadaran lingkungan yang seharusnya
mulai dibangun sejak usia sekolah dasar
(Firda et al., 2023). Selain itu, pembelajaran
yang tidak berbasis pengalaman nyata juga
terbukti kurang efektif dalam menumbuhkan
kepedulian ekologis siswa (Muspita et al.,
2020), sehingga diperlukan pendekatan
pembelajaran yang mampu
mengintegrasikan ~ pengalaman  belajar
dengan konteks lingkungan secara autentik.

Pembelajaran berbasis lingkungan
(environmental-based learning) merupakan
salah satu pendekatan yang secara
konseptual mampu menjembatani antara
materi ilmiah dengan realitas kehidupan
siswa.  Pendekatan ini  menekankan
keterlibatan aktif siswa dalam mengamati,
menganalisis, dan memahami fenomena
lingkungan sebagai sumber belajar yang
autentik. Asrial et al. (2021) menunjukkan
bahwa integrasi potensi lokal seperti
ekowisata mangrove dalam pembelajaran
mampu meningkatkan pemahaman konsep
sekaligus kesadaran lingkungan siswa secara
signifikan. Sejalan dengan itu, pembelajaran
berbasis lingkungan juga terbukti efektif
dalam  menumbuhkan  sikap  peduli
lingkungan melalui pengalaman belajar
yang kontekstual dan bermakna (Oktaviani,
2025).

Secara teoretis, efektivitas
pembelajaran berbasis lingkungan didukung
oleh paradigma konstruktivisme yang
menekankan bahwa pengetahuan dibangun
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melalui pengalaman langsung dan interaksi
aktif dengan lingkungan. Teori experiential
learning  juga  menegaskan  bahwa
pengalaman merupakan dasar utama dalam
pembentukan pemahaman konseptual yang
mendalam. Irdawati et al. (2026)
menunjukkan bahwa pendekatan berbasis
pengalaman mampu meningkatkan
pemahaman konsep IPA secara signifikan
pada siswa sekolah dasar. Selain itu, dalam
konteks pembelajaran modern, cognitive
theory of multimedia learning menegaskan
bahwa integrasi media visual seperti video
dapat memperkuat proses konstruksi
pengetahuan melalui pengolahan informasi
secara multimodal (Mayer, 2024).
Meskipun  memiliki  keunggulan
secara teoretis, implementasi pembelajaran
berbasis lingkungan secara langsung di
lapangan tidak selalu mudah dilakukan.
Kegiatan pembelajaran yang melibatkan
kunjungan ke lingkungan nyata seringkali
menghadapi kendala berupa keterbatasan
waktu, biaya, aksesibilitas, serta faktor
keamanan. Asrial et al. (2021) menunjukkan
bahwa integrasi lingkungan nyata dalam
pembelajaran seringkali terbentur pada
aspek teknis dan manajerial sekolah.
Kondisi ini  menunjukkan  bahwa
pembelajaran berbasis lingkungan belum
sepenuhnya dapat diterapkan secara optimal,
khususnya pada jenjang sekolah dasar.
Berdasarkan kondisi tersebut,
terdapat celah penelitian yang menunjukkan
perlunya inovasi pembelajaran yang tetap
mengintegrasikan konteks lingkungan tanpa
harus bergantung pada kehadiran langsung
di lokasi. Pemanfaatan media digital,
khususnya video pembelajaran, menjadi
alternatif yang potensial dalam
merepresentasikan  kondisi  lingkungan
nyata. Mayer (2024) menegaskan bahwa
media audiovisual mampu meningkatkan
pemahaman konseptual melalui integrasi
informasi verbal dan visual. Namun
demikian, penggunaan video dalam
pembelajaran [PA masih cenderung bersifat
informatif dan belum secara optimal
menghadirkan pengalaman belajar yang
kontekstual (Oktariani et al., 2024). Dengan

demikian, belum terdapat penelitian yang
secara spesifik mengintegrasikan
pendekatan indirect environmental learning
dengan representasi ekosistem lokal berbasis
video dalam pembelajaran IPA di sekolah
dasar, sehingga diperlukan kajian yang lebih
mendalam terkait efektivitas pendekatan
tersebut

Sejalan dengan celah tersebut,
penelitian ini mengembangkan pendekatan
indirect environmental learning melalui
environmental representation through digital
media sebagai strategi untuk menghadirkan
pengalaman belajar berbasis lingkungan
secara tidak langsung. Pendekatan ini
memanfaatkan  media  video  yang
merepresentasikan ekosistem nyata,
sehingga siswa tetap dapat mengamati,
menganalisis, dan memahami fenomena
lingkungan secara kontekstual. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa media
video memiliki potensi dalam meningkatkan
literasi sains siswa (Pratama et al., 2023),
serta pengembangan media berbasis
ekowisata lokal mampu memperkuat
keterkaitan antara konsep ilmiah dan
kehidupan nyata (Fayola et al., 2022)

Dalam konteks ini, lingkungan wisata
Pangkal Babu dipilih sebagai sumber belajar
kontekstual karena memiliki karakteristik
ekosistem pesisir yang representatif untuk
mengkaji interaksi komponen biotik dan
abiotik. Nugroho et al. (2023) menekankan
bahwa pembelajaran berbasis konteks
ekosistem yang terintegrasi  dengan
keterampilan ~ abad = ke-21 mampu
meningkatkan pemahaman konseptual dan
keterampilan berpikir siswa. Selain itu,
penggunaan media video dalam
pembelajaran  telah  terbukti ~mampu
meningkatkan hasil belajar dan keterlibatan
siswa secara signifikan (Jakaria et al., 2014).
Oleh karena itu, integrasi lingkungan lokal
melalui media digital menjadi pendekatan
yang relevan dan inovatif dalam
pembelajaran IPA. Maka penelitian ini
bertujuan untuk menguji  efektivitas
pendekatan indirect environmental learning
berbasis video ekosistem Pangkal Babu
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dalam meningkatkan literasi sains dan
kesadaran lingkungan siswa sekolah dasar .

Kebaruan penelitian ini terletak pada
integrasi pendekatan indirect environmental
learning dengan representasi ekosistem lokal
berbasis video sebagai bentuk pembelajaran
kontekstual tanpa keterlibatan langsung di
lapangan, khususnya pada materi ekosistem
di sekolah dasar. Pendekatan ini tidak hanya
menawarkan solusi terhadap keterbatasan
implementasi ~ pembelajaran  berbasis
lingkungan secara langsung, tetapi juga
memperkuat keterkaitan antara konsep
ilmiah dengan realitas lingkungan melalui
representasi digital yang autentik. Dengan
demikian, penelitian ini diarahkan untuk
mengkaji efektivitas pendekatan tersebut
dalam meningkatkan literasi sains dan
kesadaran lingkungan siswa sekolah dasar,
baik dari aspek kognitif maupun afektif
sebagai bagian dari pembentukan karakter
ekologis sejak dini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis quasi
eksperimen yang bertujuan untuk menguji
efektivitas pembelajaran [PA  berbasis
lingkungan wisata Pangkal Babu pada
materi ekosistem dalam meningkatkan
literasi sains dan kesadaran lingkungan
siswa sekolah dasar. Desain penelitian yang
digunakan adalah pretest—posttest control
group design yang melibatkan dua
kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Penelitian dilaksanakan
pada salah satu sekolah dasar di Kabupaten
Tanjung Jabung Barat dengan subjek
penelitian siswa kelas V yang terdiri dari
kelas VA dan VB. Jumlah sampel sebanyak
40 siswa, masing-masing 20 siswa pada
kelompok eksperimen dan 20 siswa pada
kelompok kontrol, yang ditentukan melalui
teknik cluster sampling dengan
mempertimbangkan kesetaraan kemampuan
awal kedua kelompok (Mardhiyah et al.,
2025). Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah penerapan indirect environmental
learning berbasis video, sedangkan variabel

terikat meliputi literasi sains dan kesadaran
lingkungan siswa.

Operasionalisasi variabel literasi sains
mencakup kemampuan memahami konsep
ilmiah, menganalisis fenomena lingkungan,
dan menerapkan pengetahuan ilmiah dalam
konteks kehidupan nyata. Sementara itu,
kesadaran lingkungan diukur melalui aspek
pengetahuan, sikap, dan kepedulian terhadap
lingkungan. Dengan demikian, pengukuran
dalam penelitian ini mencakup dimensi
kognitif dan afektif secara terintegrasi,
sehingga mampu memberikan gambaran
yang  komprehensif terkait dampak
pembelajaran berbasis lingkungan terhadap
siswa.

Perlakuan diberikan kepada
kelompok eksperimen melalui penerapan
indirect environmental learning berbasis
video lingkungan wisata Pangkal Babu,
sedangkan kelompok kontrol menggunakan
pembelajaran konvensional tanpa integrasi
media video lingkungan. Pembelajaran pada
kelompok eksperimen dilaksanakan dalam
beberapa pertemuan dengan tahapan yang
terstruktur, yaitu observasi video sebagai
stimulus awal, analisis komponen dan
interaksi ekosistem, diskusi kritis berbasis
permasalahan lingkungan, serta refleksi
terhadap kondisi lingkungan sekitar. Proses
ini didukung dengan penggunaan lembar
kerja peserta didik (LKPD) yang dirancang
untuk memfasilitasi keterampilan berpikir
tingkat tinggi (higher order thinking skills),
sehingga siswa terlibat aktif dalam

membangun  pemahaman  konseptual
sekaligus  mengembangkan  kesadaran
ekologis.

Instrumen penelitian terdiri atas tes
literasi sains dan angket kesadaran
lingkungan. Tes literasi sains berbentuk
pilihan ganda sebanyak 20 butir soal yang
disusun berdasarkan indikator memahami
konsep, menganalisis fenomena, dan
menerapkan pengetahuan ilmiah. Angket
kesadaran lingkungan menggunakan skala
Likert empat tingkat yang mencakup aspek
pengetahuan, sikap, dan kepedulian terhadap
lingkungan. Instrumen telah melalui uji
validitas isi oleh dua ahli pendidikan I[PA
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serta uji validitas empiris, dan dinyatakan
reliabel berdasarkan koefisien Cronbach’s
Alpha (>0,70).

Analisis data dilakukan secara
bertahap melalui uji normalitas (Shapiro-
Wilk) dan uji homogenitas (Levene) untuk
memastikan terpenuhinya asumsi statistik
parametrik.  Selanjutnya, uji  hipotesis
dilakukan =~ menggunakan  independent
sample t-test pada taraf signifikansi 0,05
untuk  mengetahui  perbedaan antara

kelompok eksperimen dan kontrol. Selain
itu, peningkatan hasil belajar dianalisis
menggunakan normalized gain (N-gain)
untuk melihat efektivitas pembelajaran
secara kuantitatif. Seluruh analisis data
dilakukan dengan bantuan perangkat lunak
statistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Statistik Deskriptif Hasil Belajar

Kelompok N

Pretest (Mean +  Posttest (Mean

SD) + SD)
Eksperimen 20 56,40 + 8,12 82,75 + 6,45
Kontrol 20 55,85+ 17,95 70,20+ 7,10

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa
kemampuan awal siswa pada kedua
kelompok relatif setara, yang ditunjukkan
oleh nilai rata-rata pretest yang tidak
berbeda secara signifikan antara kelompok
eksperimen dan  kontrol. Hal ini
menunjukkan bahwa kondisi awal kedua
kelompok berada pada tingkat yang
sebanding sebelum diberikan perlakuan.
Namun, setelah pembelajaran dilaksanakan,
terjadi peningkatan yang lebih tinggi pada

kelompok kontrol. Rata-rata posttest pada
kelompok eksperimen mencapai 82,75,
sedangkan  kelompok kontrol hanya
mencapai 70,20. Peningkatan yang lebih
besar pada  kelompok  eksperimen
mengindikasikan ~ bahwa  pembelajaran
berbasis lingkungan melalui media video
mampu memberikan pengalaman belajar
yang lebih bermakna, sehingga siswa lebih
mudah memahami konsep ekosistem secara
kontekstual ~dibandingkan pembelajaran

kelompok eksperimen dibandingkan konvensional.
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
Kelompok Variabel Sig. (Shapiro-Wilk) Keterangan
Eksperimen Pretest 0,2 Normal
Eksperimen Posttest 0,187 Normal
Kontrol Pretest 0,175 Normal
Kontrol Posttest 0,162 Normal

Hasil uji normalitas pada Tabel 2
menunjukkan bahwa seluruh data pretest
dan posttest pada kedua kelompok memiliki
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05,
sehingga dapat dinyatakan berdistribusi
normal. Terpenuhinya asumsi normalitas ini
menunjukkan bahwa data yang diperoleh
memenuhi syarat untuk dilakukan analisis
statistik parametrik (Muslimah et al., 2026).
Kondisi ini penting karena memberikan

dasar yang kuat dalam penggunaan uji
independent sample t-test untuk menguji
perbedaan antara kelompok eksperimen dan
kontrol. Dengan demikian, hasil analisis
selanjutnya dapat diinterpretasikan secara
lebih valid dalam mengidentifikasi pengaruh
penerapan pembelajaran berbasis
lingkungan terhadap literasi sains dan
kesadaran lingkungan siswa
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Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas

Variabel Levene Statistic Sig. Keterangan
Pretest 0,214 0,645 Homogen
Posttest 0,389 0,537 Homogen

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji
homogenitas menunjukkan bahwa nilai
signifikansi pada data pretest dan posttest
masing-masing sebesar 0,645 dan 0,537,
yang keduanya lebih besar dari 0,05. Hal ini
mengindikasikan bahwa varians antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
bersifat homogen. Terpenuhinya asumsi
homogenitas ini memperkuat kelayakan

Tabel 4. Hasil Uji Independen

penggunaan uji statistik parametrik dalam
analisis data. Dengan kondisi data yang
homogen, perbedaan hasil yang diperoleh
pada tahap selanjutnya dapat
diinterpretasikan  sebagai  akibat dari
perlakuan pembelajaran yang diberikan,
bukan karena perbedaan varians antar
kelompok (Yanti & Hamzah, 2024).

p-value

Variabel t hitung Df (2-tailed) Keterangan

Literasi Sains 5,872 38 <0,001 Signifikan

Kesadaran Lingkungan 6,145 38 <0,001 Signifikan
Hasil vji independent sample t-test Secara konseptual, hasil ini dapat
pada Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai dijelaskan melalui karakteristik
signifikansi untuk literasi sains dan pembelajaran yang memanfaatkan

kesadaran  lingkungan = masing-masing
sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang  signifikan  antara  kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol setelah
perlakuan diberikan. Nilai ¢ yang relatif
tinggi juga mengindikasikan  bahwa
perbedaan yang terjadi memiliki kekuatan
yang cukup besar. Temuan ini menguatkan
bahwa penerapan pembelajaran berbasis
lingkungan melalui pendekatan indirect
environmental learning efektif dalam
meningkatkan literasi sains dan kesadaran
lingkungan siswa dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional (Chen, 2022).

representasi lingkungan nyata melalui media
video, sehingga siswa memperoleh
pengalaman belajar yang lebih kontekstual
dan bermakna. Visualisasi ekosistem yang
ditampilkan memungkinkan siswa
mengaitkan konsep ilmiah dengan fenomena
nyata, sehingga memperkuat pemahaman
konseptual sekaligus membangun kesadaran
terhadap pentingnya menjaga lingkungan.
Dengan demikian, pembelajaran yang
dirancang tidak hanya berkontribusi pada
aspek  kognitif, tetapi juga pada
pembentukan sikap ekologis siswa secara
lebih komprehensif.

Tabel 5. Hasil Perhitungan N-Gain

Kelompok  Mean N-Gain Kategori
Eksperimen 0,62 Sedang
Kontrol 0,35 Rendah

Berdasarkan Tabel 5, terlihat bahwa
nilai rata-rata N-gain pada kelompok
eksperimen sebesar 0,62 yang berada pada
kategori sedang, sedangkan kelompok
kontrol hanya mencapai 0,35 dengan

kategori rendah. Perbedaan ini menunjukkan
bahwa peningkatan kemampuan siswa pada
kelompok  eksperimen lebih  optimal
dibandingkan kelompok kontrol. Hasil ini
memperkuat temuan sebelumnya bahwa



Maria Melani Ika Susanti, Muhammad Isa, Roslina, Armi, Maulidar — Efektivitas 150
Indirect Environmental Learning Berbasis Video Pangkal Babu terhadap Literasi Sains dan
Kesadaran Lingkungan Siswa Kelas V Sekolah Dasar (hlm. 144-155)

pembelajaran berbasis lingkungan melalui
media video tidak hanya memberikan
perbedaan  hasil  akhir, tetapi juga
menghasilkan peningkatan belajar yang
lebih signifikan secara kuantitatif.

Hasil penelitian ini dapat dijelaskan
melalui perspektif konstruktivisme yang
menekankan bahwa pengetahuan dibangun
secara aktif oleh siswa melalui pengalaman
belajar yang bermakna. Dalam hal ini,

pembelajaran yang memanfaatkan
lingkungan  sebagai  sumber  belajar
memungkinkan siswa untuk
mengembangkan  pemahaman  melalui

interaksi  dengan
(Kristyowati &  Purwanto,  2019).
Penggunaan media  video  berbasis
lingkungan juga memperkuat proses tersebut
karena siswa dapat mengamati fenomena
ekosistem secara lebih konkret dan
sistematis. Sejalan dengan itu, pendekatan
pengalaman belajar (experiential learning)
menegaskan bahwa pengalaman, baik
langsung maupun tidak langsung, tetap
dapat memberikan dampak signifikan
terhadap pembentukan pemahaman siswa
(Ardoin et al., 2020). Dengan demikian,
pembelajaran yang dirancang mampu
meningkatkan keterlibatan kognitif siswa
dalam memahami konsep ekosistem secara
lebih mendalam.

Efektivitas pembelajaran berbasis
video dalam penelitian ini dapat dijelaskan
melalui integrasi teori dual coding dan
pembentukan mental model dalam proses
belajar siswa. Teori dual coding (Paivio)
menyatakan bahwa informasi yang disajikan
melalui dua saluran, yaitu verbal dan visual,
akan lebih mudah diproses dan disimpan
dalam memori jangka panjang karena terjadi
penguatan representasi ganda (Pavio, 2014).
Dalam konteks penelitian ini, video
ekosistem Pangkal Babu tidak hanya
menyajikan narasi konseptual, tetapi juga
visualisasi nyata interaksi komponen biotik
dan abiotik, sehingga memungkinkan siswa
menghubungkan konsep abstrak dengan
representasi konkret secara simultan. Lebih
lanjut, menurut cognitive theory of
multimedia learning (Mayer), proses belajar

fenomena  nyata

yang efektif terjadi ketika siswa secara aktif
mengorganisasi dan  mengintegrasikan
informasi visual dan verbal ke dalam
struktur pengetahuan yang koheren (Mayer,
2005). Representasi visual dalam video
berperan penting dalam membantu siswa
membangun mental model tentang dinamika
ekosistem, seperti aliran energi, hubungan
antarorganisme, dan keterkaitan faktor
lingkungan, yang sebelumnya sulit dipahami
melalui teks semata. Dengan demikian,
pembelajaran berbasis video tidak hanya
meningkatkan pemahaman konseptual,
tetapi juga memperkuat struktur kognitif
siswa melalui integrasi multimodal yang
mendukung proses elaborasi dan retensi
informasi secara lebih mendalam.

Peningkatan literasi sains pada
kelompok eksperimen menunjukkan bahwa
representasi visual memiliki peran penting
dalam menjembatani konsep  abstrak
menjadi lebih konkret. Menurut Cahyani dan
Djudin (2024), pembelajaran Dberbasis
lingkungan mampu meningkatkan
kemampuan literasi sains karena siswa
dihadapkan pada fenomena nyata yang
relevan  dengan  kehidupan  mereka.
Visualisasi interaksi antara komponen biotik
dan  abiotik dalam  bentuk  video
memungkinkan siswa memahami hubungan
ekosistem secara lebih utuh. Selain itu,
aktivitas analisis yang terintegrasi dalam
pembelajaran turut mendorong kemampuan
berpikir kritis dan penalaran ilmiah siswa,
sebagaimana juga ditemukan dalam
penelitian Fauziah et al. (2019) yang
menunjukkan bahwa pendekatan berbasis
masalah dan konteks lingkungan dapat
meningkatkan  literasi  sains  secara
signifikan.

Dari aspek afektif, peningkatan
kesadaran lingkungan siswa menunjukkan
bahwa pembelajaran yang menghadirkan
konteks  lingkungan nyata  mampu
membentuk sikap dan kepedulian terhadap
lingkungan. Miterianifa dan Mawarni
(2024) menegaskan bahwa pembelajaran
literasi lingkungan tidak hanya
meningkatkan pengetahuan, tetapi juga
kesadaran ekologis siswa. Paparan visual
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terhadap kondisi ekosistem pesisir melalui
media video memberikan pengalaman
emosional yang memperkuat keterlibatan
siswa. Hal ini sejalan dengan temuan
Lustianti (2024) yang menyatakan bahwa
literasi sains yang terintegrasi dengan
konteks lingkungan dapat membentuk
karakter peduli lingkungan pada siswa sejak
dini.

Keunggulan utama pendekatan yang
diterapkan dalam penelitian ini terletak pada
integrasi indirect environmental learning
dengan media digital sebagai representasi
lingkungan nyata. Pendekatan ini menjadi
solusi terhadap keterbatasan pembelajaran
berbasis lingkungan secara langsung yang
sering terkendala oleh faktor waktu dan
aksesibilitas (Kamal, 2024). Selain itu,
penggunaan media video dalam
pembelajaran juga terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa karena
mampu menghadirkan pengalaman belajar
yang menarik dan interaktif (Zhang et al.,
2006). Dengan demikian, pembelajaran
tetap bersifat kontekstual meskipun tidak
dilakukan secara langsung di lingkungan
nyata.

Temuan penelitian ini sejalan dengan
berbagai penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
lingkungan dan model pembelajaran inovatif
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Penelitian Awali et al. (2025) menunjukkan
bahwa model project based learning
berbasis lingkungan mampu meningkatkan
literasi sains secara signifikan. Hal serupa
juga ditemukan oleh Putra et al. (2024) yang
menegaskan bahwa pembelajaran berbasis
proyek berbasis lingkungan berpengaruh
positif terhadap literasi lingkungan siswa.
Bahkan, Manurung dan Sinaga (2025)
menemukan bahwa pembelajaran berbasis
masalah pada materi ekologi dapat
meningkatkan  literasi  sains  secara
signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa
integrasi  konteks  lingkungan dalam
pembelajaran merupakan faktor penting
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
IPA.

Secara lebih spesifik, pemanfaatan
lingkungan wisata Pangkal Babu sebagai
sumber belajar kontekstual menunjukkan
relevansi yang tinggi dalam pembelajaran
IPA. Lingkungan pesisir yang dimiliki
kawasan tersebut memberikan representasi
nyata yang sesuai dengan materi ekosistem,
sehingga mempermudah siswa dalam
memahami  konsep  secara  konkret.
Sebagaimana dinyatakan oleh Khodijah dan
Wuryaningrum  (2024),  pembelajaran
berbasis  lingkungan  lokal = mampu
meningkatkan  literasi  sains  karena
memberikan pengalaman belajar yang lebih
dekat dengan kehidupan siswa. Dalam
konteks ini, Pangkal Babu tidak hanya
berfungsi sebagai objek pembelajaran, tetapi
sebagai solusi pedagogis yang adaptif dalam
menghadirkan ~ pembelajaran  berbasis
lingkungan melalui media digital.

Meskipun penelitian ini menunjukkan
hasil yang positif, terdapat beberapa
keterbatasan yang perlu diperhatikan.
Pembelajaran  tidak dilakukan secara
langsung di lingkungan nyata, schingga
pengalaman belajar siswa masih bergantung
pada kualitas media yang digunakan. Selain
itu, jumlah sampel yang terbatas pada satu
sekolah juga membatasi generalisasi hasil
penelitian. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan untuk
mengombinasikan pendekatan pembelajaran
tidak langsung dengan pengalaman langsung
di lapangan serta memperluas cakupan
sampel penelitian. Secara praktis, hasil
penelitian ini memberikan implikasi bahwa
pemanfaatan lingkungan lokal melalui
media digital dapat menjadi alternatif
pembelajaran yang efektif, fleksibel, dan
kontekstual dalam meningkatkan literasi
sains dan kesadaran lingkungan siswa
sekolah dasar, sejalan dengan
perkembangan  pemanfaatan  teknologi
dalam pembelajaran modern (Tavana et al.,
2016).
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KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
pembelajaran [PA berbasis lingkungan
wisata Pangkal Babu melalui pendekatan
indirect environmental learning yang
dikemas dalam media video terbukti efektif
dalam meningkatkan literasi sains dan
kesadaran lingkungan siswa sekolah dasar.
Hal ini ditunjukkan oleh perbedaan
signifikan antara kelompok eksperimen dan
kontrol dengan nilai signifikansi 0,001, serta
peningkatan hasil belajar yang lebih tinggi
pada kelompok eksperimen dengan rata-rata
posttest sebesar 82,75 dibandingkan 70,20
pada kelompok kontrol. Selain itu, nilai N-
gain kelompok eksperimen sebesar 0,62
(kategori sedang) menunjukkan peningkatan
yang lebih optimal dibandingkan kelompok
kontrol sebesar 0,35 (kategori
rendah). Temuan ini menegaskan bahwa
integrasi  lingkungan  lokal  melalui
representasi digital mampu menghadirkan
pembelajaran  yang  kontekstual dan
bermakna, meskipun tanpa keterlibatan
langsung di lapangan. Pendekatan ini tidak
hanya berdampak pada aspek kognitif, tetapi
juga memperkuat kesadaran ekologis siswa.
Oleh karena itu, model pembelajaran ini
dapat menjadi alternatif inovatif dalam
pengembangan pembelajaran IPA yang
adaptif  terhadap  keterbatasan  akses
lingkungan, sekaligus relevan dengan
tuntutan pendidikan abad ke-21.
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